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Abstrak−Rendahnya perilaku menabung pada mahasiswa merupakan masalah yang perlu dikaji lebih mendalam karena dapat 

berdampak besar terhadap kemampuan mereka dalam mengelola keuangan serta menjaga stabilitas keuangan di masa depan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh social influence, literasi keuangan dan self control terhadap perilaku 

menabung mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pengambilan sampel melalui convenience sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 121 mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator untuk masing-masing variabel 

dan kemudian di analisis dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap literasi keuangan dan self 

control. Literasi keuangan dan self control berpengaruh terhadap perilaku menabung. Literasi keuangan mampu memediasi 

pengaruh social influence terhadap perilaku menabung. Akan tetapi, social influence tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap perilaku menabung secara langsung maupun tidak langsung melalui self control. Berdasarkan temuan di atas, dapat 

diketahui bahwa perilaku menabung mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal, seperti literasi keuangan dan self 

control, dibandingkan oleh pengaruh lingkungan sosial. Temuan ini juga menjelaskan peran penting social influence dalam 

membentuk literasi keuangan dan self control mahasiswa.  

Kata Kunci: Social Influence; Literasi Keuangan; Self Control; Perilaku Menabung; Mahasiswa  

Abstract−The low level of saving behavior among students is an issue that needs to be studied in depth because it can have a major 

impact on their ability to manage finances and maintain financial stability in the future. The purpose of this study is to analyze the 

influence of social influence, financial literacy, and self-control on the saving behavior of Economics Education students at 

Surabaya State University. This study applies a quantitative approach with a convenience sampling method. There were 121 

students who participated in this study. Data collection was carried out by distributing questionnaires designed based on indicators 

for each variable and then analyzed using the Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) method. The results 

show that social influence has a positive and significant effect on financial literacy and self-control. Financial literacy and self-

control affect saving behavior. Financial literacy mediates the effect of social influence on saving behavior. However, social 

influence does not have a significant effect on saving behavior, either directly or indirectly through self-control. Based on the above 

findings, it can be seen that student saving behavior is more influenced by internal factors, such as financial literacy and self-

control, than by social environmental influences. These findings also explain the important role of social influence in shaping 

students' financial literacy and self-control.  

Keywords: Social Influence; Financial Literacy; Self Control; Saving Behavior; Students 

1. PENDAHULUAN 

Menabung merupakan salah satu perilaku keuangan yang memberikan dampak jangka panjang bagi individu. 

Menabung bukan sekedar menyisihkan uang, melainkan mencerminkan kesadaran individu dalam mempersiapkan 

masa depan dan menghadapi ketidakpastian ekonomi. Perilaku menabung penting dilakukan karena mampu 

memperkuat stabilitas keuangan, mendukung tercapainya berbagai tujuan hidup serta membentuk kebiasaan positif 

dalam mengelola keuangan pribadi (Kakde et al., 2024). Dalam perspektif yang lebih luas, menabung memegang 

peran krusial dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Chakraborty. D, 2023). Menurut Wanzala & 

Obokoh (2024) tabungan yang berasal dari sektor rumah tangga maupun pemerintah memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Meskipun 

menabung memiliki fungsi yang krusial dalam meningkatkan kestabilan ekonomi, keadaan di Indonesia 

mengungkapkan bahwa ada masalah besar yang berkaitan dengan rendahnya kebiasaan menabung. Hal ini tampak 

dari perbedaan yang cukup kontras antara indikator makro dan kondisi rumah tangga. 

Menurut data CEIC, tingkat tabungan bruto nasional pada akhir 2024 tercatat relatif tinggi, yakni sebesar 35%. 

Namun demikian, kondisi tersebut tidak sepenuhnya tercermin pada tingkat rumah tangga. Berdasarkan Survei 

Konsumen Bank Indonesia pada Juli 2025, proporsi pendapatan rumah tangga yang dialokasikan untuk tabungan 

hanya sebesar 13,7 persen, mengalami penurunan dibandingkan periode sebelumnya seiring meningkatnya tekanan 

konsumsi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara makro tabungan nasional terlihat tinggi, kemampuan 

dan kemauan rumah tangga untuk menyisihkan pendapatan masih relatif terbatas. Kondisi lemahnya perilaku 

menabung individu juga tercermin dari data Indeks Menabung Konsumen (IMK) yang dirilis oleh Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS). Pada September 2025, IMK tercatat sebesar 77,3 dengan komponen Intensitas Menabung (IIM) 

berada pada level 67,1. Nilai indeks yang berada di bawah batas optimis ini menunjukkan bahwa niat dan intensitas 

menabung konsumen masih tergolong lemah. Selain itu, sekitar 30% responden survei LPS menyatakan tidak pernah 
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menabung, yang mencerminkan bahwa menabung belum menjadi kebiasaan finansial yang konsisten. Laporan 

Mandiri Institute pada April 2025 juga mencatat penurunan signifikan tingkat tabungan pada kelompok berpendapatan 

rendah, sementara kelompok menengah relatif stabil tetapi tetap menghadapi tekanan konsumsi. Fakta ini 

menggambarkan adanya kesenjangan antara indikator tabungan makro dan realitas rumah tangga, yang berpotensi 

menghambat pembentukan dana darurat maupun investasi jangka panjang. 

Masalah perilaku menabung yang rendah juga sering ditemukan di kalangan mahasiswa, sebagai kelompok 

usia muda dengan penghasilan terbatas. Mahasiswa cenderung mengalokasikan lebih banyak uang untuk kebutuhan 

konsumsi jangka pendek daripada menabung. Kondisi ini menyebabkan tingkat tabungan yang relatif rendah di 

kalangan mahasiswa, yang seringkali tidak mencukupi untuk kebutuhan darurat atau perencanaan masa depan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa hanya mengalokasikan sedikit dana yang disebabkan oleh 

kecenderung konsumtif serta kurangnya kebiasaan untuk menabung secara rutin (Looi et al., 2022). Dengan demikian, 

rendahnya praktik menabung di kalangan mahasiswa adalah fenomena yang terjadi di seluruh dunia 

dan dapat memberikan efek serius pada kestabilan finansial mereka. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk meneliti bagaimana faktor pribadi dan lingkungan berinteraksi 

dalam membentuk perilaku menabung mahasiswa, sehingga Teori Kognitif Sosial dapat digunakan sebagai kerangka 

untuk memahami dinamika tersebut. Teori ini menegaskan bahwa perilaku individu seringkali muncul dari hubungan 

timbal balik antara  faktor internal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri (Bandura, 1986). Faktor pertama yang dibahas 

adalah faktor pribadi, yang mencakup dimensi internal individu seperti aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif 

secara khusus merujuk pada mekanisme pemrosesan informasi dan manajemen pengetahuan. Dalam penelitian ini, 

literasi keuangan digunakan sebagai variabel yang mewakili aspek kognitif individu. Literasi keuangan dapat 

dijelaskan sebagai pemahaman mendalam tentang konsep dasar pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Individu dengan pemahaman yang cukup terkait literasi keuangan seringkali mampu mengoptimalkan pengelolaan 

sumber daya keuangan pribadi mereka. Temuan Uy et al., (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi 

pada pembentukan perilaku menabung.  

Faktor personal berikutnya mengacu pada aspek afektif. Aspek ini mencakup dimensi emosional individu 

seperti perasaan, emosi, dorongan, dan motivasi. Dalam penelitian ini, self control diadopsi sebagai variabel dari aspek 

afektif. Self control didefinisikan sebagai upaya individu dalam mengendalikan dorongan atau keinginan impulsif 

untuk menghabiskan uang pada kebutuhan yang tidak esensial (Mpaata et al., 2025). Self control mendorong individu 

untuk melakukan pengelolaan uang secara optimal serta meningkatkan perilaku menabung (Tambun & Cahyati, 

2023). Faktor lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam mempengaruhi perilaku menabung. Lingkungan 

eksternal mencakup dorongan dari orang tua dan teman sebaya sebagai sumber dukungan, motivasi, atau tekanan 

sosial untuk membentuk sikap individu. Dalam penelitian ini, variabel social influence digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana interaksi antara lingkungan sosial mampu menumbuhkan perilaku menabung. Penelitian yang dilakukan 

oleh Alshebami & Aldhyani (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan keduanya secara signifikan meningkatkan 

perilaku menabung. Dengan demikian, social influence memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku menabung 

individu. 

Selain berpengaruh langsung terhadap perilaku menabung, social influence juga dapat memperkaya 

pemahaman keuangan individu melalui lingkungan yang berfungsi sebagai wadah informasi dan pengalaman belajar, 

termasuk dari orang tua dan teman sebaya. Penelitian yang dilakukan oleh Mpaata et al., (2023) menyatakan bahwa 

individu yang menyerap literasi dari sosialisasi lingkungan umumnya mampu mengembangkan perspektif yang kritis 

dalam mendukung rutinitas menabung yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Alshebami & Aldhyani 

(2022) dan Mabkhot & Talat (2023) menyebutkan bahwa social influence berpengaruh terhadai literasi keuangan 

individu dengan memperkuat pemahaman dalam mengelola keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan mampu 

menjadi penghubung yang dalam mempengaruhi social influence terhadap perilaku menabung. Social Influence juga 

berperan dalam membentuk self control individu. Lingkungan yang konsumtif cenderung melemahkan self control 

dan mendorong pengeluaran berlebihan. Proses sosialisasi awal, seperti pola asuh yang hemat atau dorongan dari 

teman mampu memaksimalkan self control. Penelitian yang dilakukan oleh Mpaata et al., (2023) menjelaskan bahwa 

social influence memiliki dampak positif pada self control dan  perilaku menabung. Dengan demikian, self control 

dianggap relevan untuk menjadi penghubung dalam mempengaruhi social influence terhadap perilaku menabung. 

Hingga saat ini, sejumlah penelitian sebelumnya cenderung fokus pada hubungan langsung antara social 

influence dan perilaku menabung, seperti yang terlihat dalam (Ling, 2021; Looi et al., 2022) .Di sisi lain, terdapat juga 

penelitian yang mengeksplorasi peran pengendalian diri sebagai variabel moderasi dalam interaksi antara social 

influence dan perilaku menabung, seperti yang dijelaskan oleh (Alshebami & Aldhyani, 2022; Mpaata et al., 2021). 

Namun, upaya untuk menggunakan kedua variabel ini secara bersamaan sebagai variabel mediasi masih sangat 

terbatas. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menggabungkan literasi keuangan dan self control sebagai 

variabel mediasi yang efektif dalam menghubungkan social influence dengan perilaku menabung mahasiswa, karena 

perilaku menabung pada dasarnya muncul dari interaksi yang saling memperkuat antara pengetahuan keuangan yang 

mendalam dan kemampuan mengendalikan dorongan, keduanya mendorong keputusan rasional dengan efek positif 

jangka panjang.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh social influence, literasi keuangan, 

dan self control terhadap perilaku menabung mahasiswa. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana social influence mampu membentuk pola perilaku 
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menabung secara konsisten, serta bagaimana tingkat literasi keuangan berperan dalam mengarahkan keputusan 

keuangan yang bijak serta mendukung kebiasaan menabung. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjelaskan peran self control dalam membantu mahasiswa mengendalikan dorongan konsumtif mereka sehingga 

mereka lebih konsisten dalam menabung. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih rinci 

tentang mekanisme di balik pembentukan perilaku menabung, sekaligus memberikan masukan bagi lembaga 

pendidikan, mahasiswa, dan lembaga keuangan lain dalam merancang strategi yang jauh lebih efektif untuk 

mendorong perilaku menabung yang berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian bersifat eksplanatori (explanatory 

research design). Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur data secara objektif dan menganalisis 

keterkaitan antar variabel (Sugiyono, 2022). Desain eksplanatori digunakan untuk menguraikan hubungan sebab 

akibat antar variabel dengan cara menguji hipotesis berdasarkan data empiris. Desain eksplanatori kuantitatif ini sesuai 

untuk penelitian yang bertujuan menguji hubungan kausal secara terukur dan sistematis.  

2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang berlokasi Jl. 

Ketintang No. 2, Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester 

ganjil tahun akademik 2025/2026. 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada semua objek atau subjek dengan sifat dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2022). Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari mahasisiwa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi UNESA Angkatan 2022, 2023, dan 2024, yang 

berjumlah 461orang. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang sama dengan populasi 

dan digunakan sebagai perwakilan dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan jenis convenience sampling. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada pertimbangan kemudahan dalam menjangkau responden, sehingga peneliti dapat memperoleh data 

secara lebih efisien dan praktis. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pedoman  yang 

dikemukakan oleh (Hair et al., 2017), yang merekomendasikan ukuran sampel ditentukan berdasarkan jumlah panah 

terbanyak menuju satu variabel laten dalam model structural yakni dengan minimal 30 sampel. Dalam pelaksanaanya, 

diperoleh data sebanyak 121 responden, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah melampaui 

batas minimum yang disyaratkan dan dinilai memadai untuk analisis data. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang perlu dijawab oleh responden. Metode ini dinilai efektif untuk pengumpulan data karena memungkinkan 

pengukuran berbagai variabel melalui pernyataan yang disusun dengan cara teratur. Kuesioner juga mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data dari banyak responden sekaligus, sehingga menghemat waktu dan biaya, serta 

memungkinkan analisis statistic yang akurat untuk menemukan pola atau hubungan antar variabel dalam penelitian 

(Sugiyono, 2022). 

2.5 Instrumen Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh berasal dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada partisipan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan yang bersifat tertutup. Untuk 

mengevaluasi tanggapan partisipan terhadap pernyataan digunakan skala likert. Mengacu pada Sugiyono (2022) skala 

Likert ddigunakan sebagai alat untuk mengukur sikap, pandangan, serta persepsi individu terhadap suatu fenomena 

sosial. Dalam praktiknya, setiap variabel yang ingin diukur dibagi menjadi sejumlah indicator, yang kemudian 

dijadikan dasar untuk merumuskan instrumen penelitian berupa pernyataan dalam kuesioner. Instrumen penelitian ini 

dikembangkan berdasarkan kisi-kisi berikut, yang mencakup variabel social influence, literasi keuangan, self control, 

dan perilaku menabung. Berikut merupakan Tabel 1 instrumen penelitian yang memuat variabel penelitian, indikator, 

skala, dan sumber. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Skala Sumber 

Social Influence Peer Influence Skala Likert (Mpaata et al., 2025) 

Parents Influence 
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Variabel Indikator Skala Sumber 

Close Family Influence 

Literasi Keuangan Knowledge Skala Likert (Mpaata et al., 2025) 

Skills 

Ability 

Self Control Self Regulation Skala Likert (Mpaata et al., 2025) 

Willpower 

Foresightedness 

Perilaku Menabung Saving Consistency Skala Likert (Mpaata et al., 2025) 

Saving Aims 

Saving Attitude 

2.6 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dirumuskan dengan mengacu pada landasan teori serta temuan-temuan 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan topik kajian. Penyusunan kerangka konseptual tersebut 

bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antarvariabel penelitian secara terstruktur dan logis, sehingga alur 

pemikiran penelitian dapat dipahami dengan jelas. Melalui kerangka konseptual ini, peneliti berupaya memberikan 

penjelasan yang komprehensif mengenai pola hubungan antarvariabel dalam menjelaskan fenomena yang menjadi 

fokus penelitian. Berikut merupakan Gambar 1 kerangka konseptual yang berisikan variabel serta arah penelitian.  

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

2.7 Hipotesis Penelitian 

H1 : Social influence berpengaruh terhadap literasi keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya 

H2 : Social influence berpengaruh terhadap self control Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 

H3 : Social Influence berpengaruh terhadap perilaku menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya 

H4 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya 

H5 : Self control berpengaruh terhadap perilaku menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya 

H6 : Social influence berpengaruh terhadap perilaku menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya melalui literasi keuangan 

H7 : Social influence berpengaruh terhadap perilaku menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya melalui self control 

2.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Modelling (SEM) dengan perangkat lunak Smart-PLS. 

Analisis dilakukan melalui dua tahapan, yakni inner model dan outer model. Evaluasi outer model dilakukan untuk 

mengukur keterkaitan antara indikator dengan konstruk atau variabel laten. Tahap outer model meliputi uji validitas 

konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas. Evaluasi inner model bertujuan untuk menguji hubungan 

antarvariabel laten dalam model penelitian. Analisis ini digunakan untuk menilai kekuatan dan arah hubungan kausal 

antarvariabel. Tahap inner model meliputi R-square, Q-square, f-square, dan path-coefficient.  

Social 

Influence 

(X) 

Literasi 

Keuangan 

(Z1) 

Self 

Control 

(Z2) 

Perilaku 

Menabung 

(Y) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Evaluasi Outer Model 

Pada PLS-SEM, pengukuran ini digunakan untuk menganalisis konstruk yang akan dijadikan sebagai dasar untuk 

penilaian dalam inner model telah diyakini dapat mengukur dan mempresentasikan hasil secara akurat. Adapun skema 

dan hasil model luar yang dilakukan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Output Smart-PLS Outer Model 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Gambar 2, diperoleh nilai outer loadings > 0,7. Dengan demikian, seluruh 

item dinyatakan valid secara konvergen karena mampu mengukur indicator yang digunakan. Setelah dilakukan uji 

validitas konvergen, maka dilakukan uji validitas diskriminan melalui nilai fornell-larcker melalui Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Hasil Nilai Fornell-Larcker 

Variabel X Z1 Z2 Y 

X 0,741    

Z1 0,279 0,768   

Z2 0,259 0,118 0,832  

Y 0,283 0,699 0,316 0,766 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 2, tiap konstruk menunjukkan nilai Fornell-Larcker yang lebih besar 

daripada nilai Fornell-Larcker konstruk lainya. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan valid secara 

diskriminan. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbachs’s Alpha Composite Reliability Keterangan 

X 0.726 0,830 Terpenuhi 

Z1 0.767 0,852 Terpenuhi 

Z2 0.912 0,930 Terpenuhi 

Y 0.648 0,809 Terpenuhi 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha 

> 6 dan composite reliability > 0,7. Dengan demikian, seluruh variabel telah memenuhi uji reliabilitas. 

3.1.2 Evaluasi Inner Model 

Pada PLS-SEM, pengukuran ini digunakan untuk memastikan hubungan antar konstruk yang dirancang berdasarkan 

teori. Dengan demikian, evaluasi ini dapat memberikan jawaban dari hipotesis yang sudah dikembangkan. Berikut ini 

skema dan hasil evaluasi model dalam yang dilakukan. Berikut ini merupakan hasil pengujian inner model melalui 

Smart-PLS. 

Tabel 4. Hasil Uji R-Square 

Variabel R Square R Square Adjusted Tingkat Akurasi 

Z1 0.077 0.070 Lemah 
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Variabel R Square R Square Adjusted Tingkat Akurasi 

Z2 0.067 0.059 Lemah 

Y 0.545 0.534 Moderat 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 4, variabel eksogen yang meliputi social influence memiliki tingkat 

akurasi prediksi yang lemah terhadap variabel literasi keuangan dan self control. Sedangkan variabel eksogen yang 

meliputi social influence, literasi keuangan, dan self control memiliki tingkat akurasi prediksi yang moderat terhadap 

variabel perilaku menabung. Dengan demikian, variabel literasi keuangan dapat dijelaskan oleh variabel social 

influence sebesar 7,7%. Variabel self control dapat dijelaskan oleh variabel social influence sebesar 6,7%, dan variabel 

perilaku menabung dapat dijelaskan oleh variabel social influence, literasi keuangan, dan self control sebesar 54,5% 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Q Square 

Variabel 𝐐𝟐 Predict 

Z1 0.042 

Z2 0.039 

Y 0.044 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai Q Square > 0. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa model yang dirancang mampu memprediksi variabel perilaku menabung (Y), literasi keuangan (Z1), 

dan self control (Z2). 

Tabel 6. Hasil Uji f Square 

Jalur Nilai 𝐟𝟐 

X → Z1 0,084 

X → Z2 0,071 

X → Y 0,003 

Z1 → Y 0,885 

Z2 → Y 0,106 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 6, pengaruh antar variabel dalam kategori besar terjadi pada 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung. Pengaruh antar variabel dalam kategori kecil terjadi pada 

pengaruh social influence terhadap literasi keuangan, pengaruh social influence terhadap self control, dan pengaruh 

self control terhadap perilaku menabung. Sedangkan sisanya memiliki pengaruh yang sangat kecil. 

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficient 

Jalur Coefficient P-value Keterangan 

Pengaruh Langsung 

X → Z1 0,278 0,006 Diterima 

X → Z2 0,258 0,004 Diterima 

X → Y 0,041 0,701 Ditolak 

Z1 → Y 0,661 0,000 Diterima 

Z2 → Y 0,227 0,002 Diterima 

Pengaruh Tidak Langsung 

X → Z1 → Y 0,184 0,016 Diterima 

X → Z2 → Y 0,056 0,078 Ditolak 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 7, dapat dijelaskan arah hubungan serta pengaruh antar variabel 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1) Pengaruh Social Influence (X) terhadap Literasi Keuangan (Z1) menunjukkan nilai p-value 0,006 < 0,05 dengan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,278 yang bertanda positif. Artinya, Social Influence berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Literasi Keuangan. 

2) Pengaruh Social Influence (X) terhadap Self Control (Z2) menunjukkan nilai p-value 0,004 < 0,05 dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,258 yang bertanda positif. Artinya, Social Influence berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Self Control. 

3) Pengaruh Social Influence (X) terhadap Perilaku Menabung (Y) menunjukkan nilai p-value 0,701 > 0,05 dengan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,041 yang bertanda positif. Artinya, Social Influence tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Perilaku Menabung. 

4) Pengaruh Literasi Keuangan (Z1) terhadap Perilaku Menabung (Y) menunjukkan nilai p-value 0,000 < 0,05 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,661 yang bertanda positif. Artinya, Literasi keuangan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung.  
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5) Pengaruh Self Control (Z2) terhadap Perilaku Menabung (Y) menunjukkan nilai p-value 0,002 < 0,05 dengan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,227 yang bertanda positif. Artinya, Self Control berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Menabung. 

6) Pengaruh Social Influence (X) terhadap Perilaku Menabung (Y) melalui Literasi Keuangan (Z1) menunjukkan 

nilai p-value 0,016 < 0,05 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,184 yang bertanda positif. Artinya, Social 

Influence berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung melalui Literasi Keuangan. 

7) Pengaruh Social Influence (X) terhadap Perilaku Menabung (Y) melalui Self Control (Z2) menunjukkan bahwa 

nilai p-value 0,078 > 0,05 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,056 yang bertanda positif. Artinya, Social 

Influence tidak berpengaruh secara signfiikan terhadap Perilaku Menabung melalui Self Control. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Social Influence Terhadap Literasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat pengaruh social influence yang diterima mahasiswa, 

maka semakin tinggi tingkat pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara bijak. Dukungan, 

contoh, serta dorongan dari lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk kebiasaan dan sikap keuangan yang 

lebih baik pada mahasiswa. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan dengan penelitian Mpaata et al., (2021), yang 

menunjukkan bahwa pengaruh social, meliputi orangtua, teman sebaya, dan keluarga mampu berperan dalam 

meningkatkan literasi keuangan individu. Melalui interaksi social, individu memperoleh berbagai informasi, ide, serta 

pengalaman yang relevan dengan pengelolaan keuangan pribadi, sehingga mendorong peningkatan kemampuan dalam 

membuat keputusan keuangan yang lebih rasional dan bijak. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Hartono & Isbanah (2022), yang menunjukkan bahwa sosialisasi 

orangtua mampu memberikan pengaruh terhadap literasi keuangan. Orang tua berperan sebagai agen sosialisasi utama 

yang memperkenalkan konsep dasar pengelolaan uang, menanamkan nilai-nilai ekonomi, serta memberikan contoh 

nyata dalam pengelolaan keuangan. Proses ini memungkinkan individu untuk belajar dengan meniru perilaku 

keuangan yang positif dari lingkungan keluarga mereka.  Putra (2025) juga mengungkapkan bahwa nilai-nilai 

keuangan yang ditanamkan oleh orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman serta perilaku individu 

dalam mengelola keuangan pribadi. Pendidikan keuangan yang diberikan sejak dini melalui teladan, bimbingan, 

maupun kebiasaan keluarga terbukti mampu membentuk pola pikir dan kebiasaan positif terkait pengelolaan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya sebatas memberikan arahan, tetapi juga menjadi 

model dalam praktik keuangan sehari-hari, seperti membiasakan anak untuk menabung dan merencanakan 

pengeluaran.  

3.2.2 Pengaruh Social Influence Terhadap Self Control 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self control. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat pengaruh social influence yang diterima mahasiswa, maka semakin 

baik kemampuan mereka dalam mengontrol diri. Lingkungan social yang mendukung bisa mendorong mahasiswa 

untuk berkomitmen dalam menerapkan gaya hidup hemat dan menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka untuk 

ditabung. Kondisi ini menggambarkan adanya keterkaitan antara lingkungan social dan self control dalam membentuk 

kebisaan menabung yang konsisten dan bertanggung jawab. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Faidah et al., (2024), yang menunjukkan bahwa dukungan 

positif dari orang tua berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pengendalian diri individu. Meskipun 

penelitian tersebut tidak secara khusus membahas perilaku menabung, hasilnya memberikan gambaran bahwa pola 

asuh dan nilai-nilai yang diajarkan orang tua memiliki pengaruh kuat terhadap tindakan anak. Dalam konteks 

penelitian ini, apabila orang tua membiasakan anak untuk hidup hemat, mengelola uang dengan bijak, serta 

menanamkan pemahaman tentang pentingnya menabung, maka anak cenderung meniru perilaku tersebut. Dukungan 

emosional dan keteladanan dari orang tua juga membantu menciptakan rasa aman dan kepercayaan diri, yang pada 

akhirnya mendorong individu untuk berpikir lebih rasional dan mampu mengendalikan diri sebelum mengambil 

keputusan finansial. Temuan serupa juga menunjukkan hasil searah, bahwa social influence berkontribusi dalam 

meningkatkan self control mahasiswa (Setyowati et al., 2023). 

3.2.3 Pengaruh Social Influence Terhadap Perilaku Menabung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dorongan maupun contoh dari lingkungan sosial belum mampu memengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam melakukan kegiatan menabung. Hal ini dapat terjadi karena perilaku menabung lebih 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti literasi keuangan dan self control (Alshebami & Seraj, 2021; Angela & 

Pamungkas, 2022; Tshuma et al., 2024; Yuliarto et al., 2024). 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Deniro (2022), yang menujukkan bahwa social influence, 

meliputi orangtua dan teman sebaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku menabung. Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh rendahnya intensitas komunikasi antara anak dan orang tua mengenai pengelolaan keuangan, 

sehingga keputusan untuk menabung tidak terbentuk dari arahan atau dukungan keluarga. Pengaruh teman sebaya 
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juga tidak berperan besar dalam membentuk perilaku menabung karena interaksi antar mahasiswa lebih sering 

berfokus pada hal-hal selain pengelolaan keuangan, seperti aktivitas sosial atau akademik. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa perilaku menabung lebih banyak dipengaruhi oleh internal individu, seperti literasi keuangan dan 

self control dibandingkan dorongan dari lingkungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa social influence belum menjadi faktor dominan dalam 

membentuk perilaku menabung mahasiswa. Rendahnya komunikasi mengenai keuangan antara mahasiswa dengan 

lingkungan sosialnya membuat kebiasaan menabung lebih ditentukan oleh faktor internal. Dengan demikian, 

meskipun lingkungan sosial berpotensi menjadi sumber pembelajaran keuangan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut belum terjadi secara kuat dalam perilaku menabung mahasiswa. 

3.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan praktik 

pengelolaan keuangan, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menabung secara teratur. Mahasiswa 

yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran, menentukan prioritas, 

serta menunda keinginan untuk berbuat konsumtif demi mencapai tujuan keuangan jangka panjang.  

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Angela & Pamungkas (2022), yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku menabung. Individu dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik umumnya memiliki kemampuan lebih dalam mengelola pendapatan, merencanakan pengeluaran, 

serta menentukan prioritas keuangan secara bijak. Pemahaman tersebut mendorong individu untuk menabung secara 

teratur. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Yuliarto et al., (2024), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku menabung. Individu dengan pemahaman memiliki literasi 

keuangan tinggi cenderung menjadikan menabung sebagai bagian dari rutinitas keuangan karena menyadari 

manfaatnya dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dengan demikian, literasi keuangan berfungsi tidak hanya sebagai 

pengetahuan teoretis, tetapi juga sebagai dasar pembentukan kebiasaan finansial yang berkelanjutan dan bertanggung 

jawab. Temuan serupa juga terdapat pada beberapa penelitian lain yang menunjukkan hasil searah, bahwa literasi 

keuangan berkontribusi dalam membentuk perilaku menabung yang positif (Mohd Isa & Kim, 2024; Tshuma et al., 

2024).  

3.2.5 Pengaruh Self Control Terhadap Perilaku Menabung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri, 

maka semakin besar pula kecenderungannya untuk membentuk kebiasaan menabung secara konsisten. Kemampuan 

pengendalian diri memungkinkan mahasiswa untuk menahan dorongan konsumtif, mengelola keinginan jangka 

pendek, serta memprioritaskan tujuan keuangan jangka panjang. Melalui self control, mahasiswa belajar untuk 

mempertimbangkan setiap keputusan keuangan dengan lebih rasional dan bijak. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Rifnuputri et al., (2024), yang menyatakan bahwa self 

control berperan dalam membentuk perilaku menabung. Individu dengan self control yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengatur penggunaan uangnya secara bijak dan menghindari pengeluaran yang tidak perlu. Kemampuan 

mengendalikan diri tidak hanya membantu individu menghindari perilaku konsumtif, tetapi juga memperkuat motivasi 

untuk menabung sebagai bentuk tanggung jawab dan perencanaan keuangan yang matang. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Jamal et al., (2016), yang menunjukkan bahwa self control memiliki 

peranan penting dalam membentuk perilaku menabung. Individu dengan self control yang tinggi cenderung lebih 

disiplin dalam mengelola keuangan dan mampu berpikir secara rasional sebelum mengambil keputusan finansial. 

Kemampuan ini membantu mereka menghindari tindakan impulsif sehingga dana yang dimiliki dapat dialokasikan 

secara lebih efektif untuk kegiatan produktif, termasuk menabung. 

3.2.6 Pengaruh Social Influence Terhadap Perilaku Menabung Melalui Literasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung melalui literasi keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat pengaruh sosial yang diterima 

mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat literasi keuangan yang pada akhirnya mendorong perilaku menabung. 

Interaksi sosial yang positif memungkinkan mahasiswa memperoleh pemahaman, pengalaman, serta motivasi dalam 

mengelola keuangan secara bijak. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Putra (2025), yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

mampu menjadi penghubung dalam pengaruh social influence terhadap perilaku menabung. Individu dengan peran 

positif orang tua menjadi salah satu bentuk pengaruh sosial yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan dan kebiasaan menabung. Melalui bimbingan, arahan, serta keteladanan yang 

diberikan orang tua, individu memperoleh pengetahuan dan kesadaran tentang manfaat menabung sejak dini. Proses 

ini memperkuat literasi keuangan yang dimiliki, sehingga mendorong terbentuknya perilaku menabung yang lebih 

konsisten dan terencana. 
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Temuan serupa juga diungkapkan oleh Alshebami & Aldhyani (2022), yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara social influence dan perilaku menabung. Social 

influence menjadi landasan penting dalam membentuk dan mengembangkan pemahaman keuangan individu. Melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar individu memperoleh nilai, informasi, serta pengalaman yang memperkaya 

pengetahuan keuangan mereka. Pemahaman yang terbentuk dari proses tersebut kemudian digunakan untuk menilai 

dan menentukan perilaku finansial yang tepat, termasuk kebiasaan menabung yang bermanfaat bagi stabilitas 

keuangan di masa depan. Temuan ini juga konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya, yang menjelaskan 

bahwa social influence berperan dalam meningkatkan literasi keuangan yang mampu mendorong perilaku menabung 

(Ali et al., 2021; Gilenko & Chernova, 2021; Mpaata et al., 2021). 

3.2.7 Pengaruh Social Influence Terhadap Perilaku Menabung Melalui Self Control 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku menabung 

melalui self control. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan social yang positif belum mampu berperan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pengendalian diri mahasiswa, yang kemudian berdampak pada perilaku 

menabung. Penolakan hipotesis mediasi tersebut dapat dijelaskan melalui hasil pengujian hubungan langsung antara 

social influence dan perilaku menabung, yang menunjukkan bahwa social influence tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku menabung mahasiswa. Ketidaksignifikanan hubungan langsung ini menyebabkan jalur mediasi 

tidak terpenuhi, meskipun social influence terbukti berpengaruh terhadap self control. Dengan demikian, peningkatan 

self control yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial tidak berlanjut menjadi perilaku menabung yang nyata.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Prakasha et al., (2023), yang menyatakan bahwa self control 

tidak memediasi pengaruh social influence terhadap perilaku menabung. Individu seringkali tidak terpengaruh oleh 

opini atau dorongan sosial ketika mengambil keputusan keuangan. Temuan serupa juga menyebutkan bahwa self 

control lebih dipengaruhi oleh faktor internal individu dibandingkan norma social (Satoto & W. P., 2019; Strömbäck 

et al., 2017).  

Berdasarkan temuan di atas, dapat diketahui bahwa social influence tidak berperan secara signifikan dalam 

membentuk perilaku menabung mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui self control sebagai variabel 

mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan menabung lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

literasi keuangan dan self control, daripada dorongan atau opini dari lingkungan social, sesuai dengan temuan 

(Alshebami & Seraj, 2021; Angela & Pamungkas, 2022; Mohd Isa & Kim, 2024; Rifnuputri et al., 2024). Dengan 

demikian, meskipun lingkungan sosial dapat menjadi sumber pembelajaran, perannya dalam mendorong perilaku 

keuangan positif masih terbatas dan belum mampu memperkuat pengendalian diri individu dalam konteks perilaku 

menabung. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian beserta analisisnya, dapat disimpulkan bahwa social influence berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap literasi keuangan dan self control, namun tidak berpengaruh terhadap perilaku 

menabung mahasiswa. Perilaku menabung lebih dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu literasi keuangan dan self 

control. Literasi keuangan juga berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara social influence dan perilaku 

menabung, sedangkan self control tidak berperan sebagai mediator. Temuan ini menegaskan bahwa social influence 

hanya berperan dalam membentuk literasi keuangan dan self control mahasiswa tanpa mempengaruhi pola perilaku 

menabung. Secara praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya penguatan edukasi literasi keuangan di lingkungan 

kampus dan keluarga untuk membangun kebiasaan menabung mahasiswa. Penelitian ini masih terbatas pada jumlah 

dan karakteristik responden tertentu serta penggunaan data persepsi, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas sampel, menambahkan variabel lain, dan menggunakan metode yang lebih beragam agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 
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